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ABSTRAK 

Nisma, Nalis. 2019. “Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Menggunakan Model 

Pembelajaran Pair Checks pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sirah Pulau 

Padang”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program 

Sarjana (SI), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing: (I) Dra. Mulyati, M.Pd., (II) Drs. H. Mustofa, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran pair checks, cerita fantasi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis 

teks cerita fantasi menggunakan model pembelajaran pair checks, karena menulis 

merupakan kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan bahasa tulisan. Masalah 

yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan menulis 

cerita fantasi dengan menggunakan model pembelajaran pair checks pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang?. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan model 

pembelajaran pair checks pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini, yaitu (1) Siswa yang memperoleh nilai ≥71  berjumlah 25 orang 
(78,1%), dan (2) Siswa yang memperoleh nilai ≤71 berjumlah 7 orang (21,8%), (3) 

Nilai tertinggi adalah 89 yang diperoleh oleh siswa sebanyak 5 orang, dan (3) siswa 

yang mendapat nilai terendah 56 yang diperoleh oleh siswa sebanyak 1 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Sirah Pulau Padang sudah memahami teori cerita fantasi. Dengan demikian, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang 

mampu menulis teks cerita fantasi menggunakan model pembelajaran pair checks. 

Hipotesis dalam penelitian ini terbukti kebenaranya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya semua orang menyukai cerita, terlebih anak yang memang 

sedang berada dalam masa peka untuk memperoleh, dan mengembangkan berbagai 

aspek kehidupan. Lewat cerita anak, bahkan kita yang dewasa, dapat memperoleh, 

mempelajari, dan menyikapi berbagai persoalan hidup dan kehidupan, manusia dan 

kemanusiaan. Cerita menawarkan dan mendialogkan kehidupan dengan cara-cara 

yang menarik dan konkret. Berbagai cerita yang dimaksudkan untuk dikonsumsikan 

kepada anak dapat diperoleh dan diberikan, antara lain, lewat sastra anak (children 

literature) (Nurgiyantoro, 2018:2). Sementara itu, menurut Sumardjo dan Saini 

(dalam Mulyadi, 2017:1) mengatakan bahwa, “Sastra adalah ungkapan pribadi 

manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat keyakinan 

dalam suatu bentuk gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat 

bahasa.” 

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, berusaha dengan diri 

sendiri (Kamus Bahasa Indonesia, 2008:909). Tarigan (dalam Siddik, 2016:2) 

mengatakan bahwa, keterampilan menulis atau dengan sebutan menulis merupakan 

suatu bentuk keterampilan berbahasa di samping tiga keterampilan yang lain, yaitu 

keterampilan mendengarkan (menyimak), keterampilan berbicara dan keterampilan 

membaca. Keempat keterampilan itu pada dasarnya merupakan satu kesatuan atau 

catur tunggal. 



2 
 

 

Keterampilan menulis dengan membaca merupakan aktivitas berbahasa ragam 

tulis. Menulis adalah kegiatan berbahasa yang bersifat produktif, sedangkan 

membaca adalah kegiatan yang bersifat reseptif. Seorang penulis menyampaikan 

gagasan, perasaan, atau informasi dalam bentuk tulisan. Sebaliknya seorang pembaca 

mencoba memahami gagasan, perasaan atau informasi yang disajikan dalam bentuk 

tulisan tersebut (Dalman, 2018:9).  

Sastra sebagai tulisan tidak dapat dihindari karena secara etimologis sastra itu 

sendiri sebagai nama berarti „tulisan‟. Pengertian dalam bahasa Indonesia yang 

demikian tidak hanya berlaku di Indonesia saja. Bahkan nama sastra sebenarnya 

merupakan terjemahan bahasa Indonesia dari nama yang digunakan dalam 

masyarakat asing, khususnya Eropa. Dalam bahasa Inggris, sastra dinamakan 

literature, dalam bahasa Jerman dinamakan literatur, dalam bahasa Perancis 

litterature (Faruk, 2012:39─40). 

  Cerita fantasi adalah cerita yang bersifat imajinatif dan hal yang dikisahkan 

diragukan kebenarannya karena kurang masuk akal. Hal tersebut disebabkan oleh 

tokoh-tokoh yang ditampilkan umumnya adalah dewa-dewi, raksasa, makhluk ajaib, 

manusia dengan kesaktian, dan tokoh-tokoh lain yang tidak dapat ditemui dalam 

kehidupan nyata (Mulyadi, 2017:257).  

Peneliti menggunakan model pembelajaran pair checks untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menulis cerita fantasi. Menurut Aqib (2016:34), model 

pembelajaran pair checks diperkenalkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1993. Model 

ini juga merupakan model pembelajaran berpasangan. Sedangkan Soekamto (dalam 

Shoimin, 2014:23) mengatakan bahwa, model pembelajaran adalah kerangka 
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konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar. 

  Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran berbasis teks. Ruang lingkup 

materi pelajaran pada tingkat SMP/MTs kelas VII terdapat jenis teks yang harus 

dipelajari dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, yaitu (1) teks deskripsi, (2) teks 

narasi (cerita fantasi), (3) teks prosedur, (4) teks laporan hasil observasi, (5) puisi 

rakyat, (6) cerita rakyat, (7) surat, dan (8) literasi. 

Peneliti melakukan penelitian di kelas VII SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang 

karena terdapat di dalam silabus Kompetensi Dasar (KD) 4.4, yaitu menyajikan 

gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa. Adapun tujuan sekolah yang ada 

pada SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang adalah membentuk manusia yang unggul 

pada ilmu pengetahuan baik secara umum dan juga keagamaan. Letak geografis SMP 

Negeri 1 Sirah Pulau Padang, lokasi penelitian ini adalah terletak di Desa Terusan 

Menang, Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Secara 

geografis dapat dikemukakan bahwa posisi letak dan batas wilayah SMP Negeri 1 

Sirah Pulau Padang adalah sebagai berikut: 1. Sebelah Selatan: berbatasan dengan 

Jalan Raya Terusan Menang. 2. Sebelah Timur: berbatasan dengan SDN 1 Terusan 

Menang. 3. Sebelah Utara: berbatasan dengan kebun duku. 4. Sebelah Barat: 

berbatasan dengan SDN 3 Terusan Menang. Dari segi letaknya sekolah ini mudah 

dijangkau oleh anak-anak yang ada di desa. 
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Berdasarkan uraian di atas, menjadi dorongan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul, “Kemampuan Menulis Cerita Fantasi Menggunakan Model 

Pembelajaran Pair Checks pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang” 

sebagai objek penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut. Pertama, dilihat dari 

letaknya SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang memiliki letak strategis sehingga mudah 

dijangkau bagi peneliti. Kedua, berdasarkan survei yang dilakukan peneliti bahwa 

belum ada yang melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Menulis Cerita 

Fantasi Menggunakan Model Pembelajaran Pair Checks Pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 1 Sirah Pulau Padang.”  

B. Rumusan Masalah 

Menurut Sugiyono (2014:35), rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan 

yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan 

menulis cerita fantasi dengan menggunakan model pembelajaran pair checks pada 

siswa kelas VII  SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan menulis cerita fantasi dengan menggunakan 

model pembelajaran pair checks pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sirah Pulau 

Padang. 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sanjaya (2014:196), “Hipotesis adalah jawaban sementara dari 

masalah penelitian yang perlu di uji melalui pengumpulan data dan analisis data.” 
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Sedangkan Sugiyono (2014:64) mengatakan bahwa, “Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dirumuskan hipotesis penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang mampu menulis cerita 

fantasi menggunakan model pembelajaran pair checks.  

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah untuk menambah pemahaman 

konsep pada siswa, yaitu memverifikasi model pembelajaran pair checks untuk 

meningkatkan kemampuan menulis cerita fantasi. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis ada tiga kegunaan yaitu: 

1) Bagi siswa SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang, dapat meningkatkan 

kemampuan menulis cerita fantasi. 

2) Bagi guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa dan sebagai bahan pelajaran. 

3) Bagi sekolah, sebagai penyelenggara dan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai alat untuk menunjang mutu pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

pengajaran teks cerita fantasi.  
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F. Asumsi Penelitian 

    Asumsi penelitian ini yaitu, sebagai berikut. 

1. SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang dalam melaksanakan pembelajaran 

berpedoman pada Kurikulum 2013 (K13). 

2. Dalam Kurikulum 2013 (K13) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terdapat 

materi pelajaran menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi secara 

lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa. 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

1) Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sirah Pulau Padang semester ganjil 

tahun pelajaran 2019/2020. 

2) Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Sirah Pulau Padang.  

2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan masalah dalam penelitian ini, yaitu kemampuan menulis cerita 

fantasi menggunakan model pembelajaran pair checks pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Sirah Pulau Padang. 

H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

Menurut Ronny Kountur (2004:65), definisi operasional adalah suatu definisi 

yang memberikan penjelasan atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur, 

yaitu sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
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belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar 

Soekamto (dalam Shoimin, 2014:23). 

2. Pair Checks (pasangan mengecek) merupakan model pembelajaran di mana 

siswa saling berpasangan dan menyelesaikan persoalan yang diberikan  Herdian 

(2009) (dalam Shoimin, 2017:119).  

3. Kemampuan berarti kapasitas seseorang individu untuk melakukan beragam 

tugas dalam suatu pekerjaan (Robins, 2015:46). 

4. Menulis merupakan sarana mengembangkan daya pikir atau nalar dengan 

mengumpulkan fakta, menghubungkannya kemudian menarik kesimpulan 

(Wicaksono, 2014:10). 

5. Cerita fantasi merupakan salah satu genre cerita yang sangat penting untuk 

melatih kreativitas (Harsiati, 2017:44). 
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